
Jurnal SINERGI Manajemen 
Vol. 1, No.2, 2024 (170 - 180) 

Periode : Juni-September 

https://bmabersama.or.id/index.php/jsm/index Copyright © pada Penulis 

 
 

 

 

170 
 

 

 

p-ISSN: 3031-2485; e-ISSN: XXXX-XXXX   

DOI : ……………………… 

Jurnal SINERGI Manajemen 
https://bmabersama.or.id/index.php/jsm 

 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Karyawan Di 

PT Meyer Proteindo Prakarsa 

 
Syakila Azka1, Syarifah Ida Farida2 

Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Pamulang 
Syakilaazka29@gmail.com1, dosen01477@unpam.ac.id2 

 

Dikirim 10 Juni 2024| Direvisi 20 Agustus 2024 | Diterima 30 September 2024 

*Korespondensi Penulis 
 

 

 

 
 

 

 

 

Abstract 

This research aims to determine the relationship, influence or how much influencethe Leadership Style and Emo-

tional Intelligence variables partially and simultaneously have on employee performance at PT Meyer Proteindo 

Prakarsa Cipondoh Tangerang. The method used is a quantitative method, where data collection techniques are 

used by distributing questionnaires,observations and library data. Using the saturated sampling method with a total 

60 peoples.The method used is multiple linear regression. From the results of data processing using SPSS 26, it 

was found that the Adjusted R Square was 74%. Which means that the Leadership Style and Emotional Intelligence 

variables can explain the Performance variable by 74%. And the difference is caused by other variables not used in 

this research. So, from this research it is concluded that partially, the Leadership Style and Emotional Intelligence 

variables have a significant effect on the performance of PT Meyer Proteindo Pratama employees. Simultaneously 

Leadership Style and Emotional Intelligence influence Employee Performance, this result is expressed from the 

influence of Leadership Style partial test (t test) on theLeadership Style variable where the result of tcount>ttable 

is 6.668>2.002 with a significance level of 0.000>0.005. Emotional Intelligence also has a positive and significant 

effect on performance, this is proven by the partial test results where thetcount>ttable results are 8.388 > 2.002 

with a significance level of 0.00 <0.05. Meanwhile, Leadership Style and Emotional Intelligence simultaneously 

have a positive and significant influence, this is proven by the results of the simultaneous test (F test) where the 

results of fcount>ftable are 80.945 > 3.160 and the significance level is 0.00 <0.05. 

Key word : Leadership style, Emotional Intelligence, Employee performance 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya keterkaitan, pengaruh atau seberapa besarkah pengaruh antara 

variabel Gaya Kepemimpinan dan Kecerdasan Emosional secara parsial dan simultan terhadap kinerja karyawan di 

PT Meyer Proteindo Prakarsa Cipondoh Tangerang. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif, dimana 

teknik pengumpulan data yang digunakan dengan penyebaran kuesioner, observasi dan data Pustaka. Menggunakan 

metode sampel jenuh dengan jumlah reponden 60 orang. Dari hasil pengolahan data menggunakan SPSS 24, didapati-

hasil bahwa Adjusted R Square sebesar 74%. Yang bisa diartikan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan dan Kecer-

dasan Emosional dapat menjelaskan variabel Kinerja sebesar 74%. Dan selisihnya disebabkan variabel lain yang 

tidak digunakandalam penelitian ini. Maka, dari penelitian ini menyimpulkan bahwa secara parsial, variabel Gaya 

Kepemimpinan dan Kecerdasan Emosional berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan PT Meyer 

Proteindo Pratama. Secara simultan Gaya Kepemimpinan dan Kecerdasan Emosional berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan, hasil ini dinyatakan dari pengaruh Gaya Kepemimpinan uji parsial (uji t) pada variabel Gaya Kepem-

impinan dimana hasil thitung>ttabel yaitu sebesar 6,668 > 2,002 dengan taraf signifikansi 0,000>0,005. Kecerdasan 

Emosional juga berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja, hal ini dibuktikan dengan hasil uji par-

sial dimana hasil thitung>ttabel yaitu sebesar 8,388 > 2,002 dengan taraf signifikansi 0,00 < 0,05. Sedangkan Gaya 

Kepemimpinan dan Kecerdasan Emosional berpengaruh secara simultan memiliki pengaruh positif dansignifikan, 

hal ini terbukti dari hasil uji simultan (uji F) dimana hasil fhitung>ftabel yaitu sebesar 80,945 > 3,160 dan taraf sig-

nifikasi 0,00 < 0,05. 
Keywords: Gaya Kepemimpinan, Kecerdasan Emosional, Kinerja Karyawan 
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Peranan sumber daya manusia tidak terlepas dari setiap aktivitas yang adadiperusahaan atau organisasi yang 

pengelolaanya harus maksimal, demi menciptakan hasil yang efektif dan efesien. Agar terciptanya hal tersebut, 

maka perusahaan harus memerhatikan kinerja karyawannya. Keutamaan sebuah kinerjadalam perusahaan atau 

organisasi menjadi penentu efektifitas dari perusahaan atau organisasi tersebut, mencerminkan ukuran keberhasi-

lan pada manajer dalam mengelola perusahaan atau organisasi dan sumber daya manusianya. Tujuan- tujuandari 

sebuah perusahaan atau organisasi akan dapat dicapai ketika memiliki kinerja yang baik dari pegawainya. Mana-

jemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber- sumber lainnya 

secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu, (Malayu SP Hasibuan, 2020:1). Manajemen sum-

ber daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien 

membantu terwujudnya tujuan persahaan, karyawan, dan masyarakat (Hasibuan,2019:5). 

Didalam dunia kerja banyak faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan baik yang berasal dari in-

ternal maupun eksternal perusahaan, diri sendiri,ataupun lingkungan sekitar perusahaan. Dalam penentuan kinerja 

karyawan, perusahaan atau organisasi sebaiknya memilliki komponen yang menjadi alat ukurdari suatu kinerja. 

Antara lain : kuantitas, kualitas, ketepatan waktu, efektivitas, dan kemandirian. Sehingga, jika komponen alat ukur 

tersebut mengalami penurunan, perusahaan atau orgaisasi bisa dengan segera mencari akar dari penurunan tersebut. 

Sebab, kinerja karyawan merupakan komponen utama untuk menjalankan visi misi Perusahaan.Berdasarkan latar 

belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis merumuskan permasalahan terkait penelitian ini, yaitu : 

1. Adakah pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada PT Meyer Proteindo Prakarsa 
Cipondoh Tangerang? 

2. Adakah pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan padaPTMeyer Proteindo 
Prakarsa Cipondoh Tangerang? 

3. Adakah pengaruh gaya kepemimpinan dan kecerdasan emosional secarasimultan terhadap PT Meyer 
Proteindo Prakarsa Cipondoh Tangerang?  

 

Pada prinsipnya, gaya adalah kebiasaan yang ada dan melekat pada diri seseorang dalam menjalankan tugas-

tugas kepemimpinan. Gaya kepemimpinan seorang pemimpin adalah pola perilaku dari seorang pemimpin dalam 

mempengaruhi para pengikutnya, gaya kepemimpinan inimemiliki sifat dinamis. Artinya dapat berubah-ubah 

sesuai pengikut dan situasinya (Nikmat, 2022:42) 

Indikator gaya kepemimpinan menurut Kartono dalam (Setiawan :2019), menyatakan sebagai berikut: 

a. Kemampuan Pengambilan Keputusan 

Pengambilan keputusan adalah proses sistematis dari sifat alternativeyang dihadapi danmengambil tindakan 

yang paling tepat berdasarkanperhitungan. 

b. Kemampuan Motivasi 

Kemampuan motivasi adalah motivasi yang membuat seseorag anggota organisasi mau mengerahkan kemam-

puannya (berupa keahlian atau keterampilan) tenaga dan waktunya untuk melaksanakan berbagai kegiatan yang 

menjadi tanggung-jawabnya dan menyelesaikan kewajibannya, dalam mewujudkan tujuan dan sasaran yang te-

lah ditentukan sebelumnya. 

c. Kemampuan Komunikasi 

Kemampuan komunikasi adalah kecakapan atau kesanggupan untuk menyampaikan informasi, ide atau gagasan 

kepada orang lain, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan tujuan agar dapat dipahami dengan baik 

oleh orang lain. 

d. Kemampuan Mengendalikan Bawahan 

Pemimpin harus memiliki kemauan untuk membuat orang lain menurutikehendak mereka melalui penggunaan 

kekuasaan pribadi atau posisi secara efektif untuk kepentingan jangka panjang perusahaan. Ini termasuk mem-

beritahukan orang lain dengan nada yang berkisar dari tegas hingga menuntut dan bahkan mengancam. 

Tujuannya adalahuntuk menyelesaikan tugas dengan benar. 

e. Tanggung-jawab Seorang Pemimpin 

Seorang pemimpin harus memiliki tanggung jawab kepada bawahannya. Tanggung jawab dapat diartikan se-

bagai kewajiban untuk menanggung segala sesuatu masalah yang terdapat pada organisasi. 

f. Kemampuan Mengendalikan Emosional 

Mengontrol emosi sangatlah penting untuk kesuksesan kita dalam hidup. Semakin baik kemampuan kita dalam men-

gendalikan emosi, semakin mudah kita dalam mencapai kebahagiaan. 

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan mengenali perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, kemam-

puan memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi denganbaik pada diri sendiri dan dalam membangun 

hubungan sosial dengan orang lain , Salovey dalam (Goleman,2018). 

Goleman (2018:55) Membagi kecerdasan emosional dalam 5 indikator utama : 
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a. Mengenali Emosi Sendiri 

Mengenali emosi diri sendiri merupakan suatu kemampuanuntuk mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi 

dan menggunakannya untuk memandu pengambilan keputusan diri sendiri, memiliki tolak ukur yang realistis atas 

kemampuan dirisendiri, dan kepercayaan diri yang kuat. 

b. Mengelola Emosi 

Pengelolaan emosi atau pengaturan diri adalah suatu tindakanuntuk mengatur pikiran, perasaan, ketika dalam kondisi 

marah dan bagaimana merespon emosi marah yang dirasakannya, sehingga dapatmencegah sesuatu yang buruk atau 

merugikan diri sendiri 

c. Motivasi Diri 

Motivasi Diri merupakan suatu dorongan, Hasrat, atau juga alasan yang menjadi dasar semangat seseorang untuk 

dapat melakukansesuatu untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi diri ini dapat membuat seseorang bertahan 

menghadapi kegagalan atau frustasi yang ada dalam dirinya. 

d. Mengenali Emosi Orang Lain 

e. Kemampuan menangkap sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi, yangmengisyaratkan apa yang dibutuhkan atau 

dikehendaki oleh orang lain atau sering disebut dengan kemampuan berempati. 

f. Membina hubungan 

Membina Hubungan adalah berusaha membangun atau membina hubungan akrab, timbal-balik, dan hangat atau 

membina jaringan kontak dengan orang lain yang mungkin pada suatu saat dapat bermanfaat dalam pencapaian sasa-

ran kerja atau akan bergunadalambisnis di masa depan. 

 

 Kinerja adalah pencapaian individu dalam menyelesaikan tugas, hasil kerja yang dapatdiselesaikan oleh individu 

atau sekumpulan dalamsuatu tim kerja sesuaidengan keahlian dan kewajiban masing-masing atau tentang bagaimanan 

seseorang diandalkan untuk bekerja dan bertindak sesuai tugas yang diberikan kepadanya, dengan jumlah,kuantitas, 

dan waktu yang dhabiskan untuk tugas tersebut, Sutrisnodalam (Andayani dan Tirtayasa, 2019). 

 

Gb. Kerangka Berpikir 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positifisme. Digunakan untuk meneliti pada populasi atau sempel ter-

tentu. Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian analisis data yang bersifat kuantitatif/statistic, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan, Sugiyono (2018:1). 
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Populasi 
Populasi adalah totalitas dari setiap elemen yang akan diteliti yang memiliki ciri sama, bisa berupaindividu 

dari suatu kelompok, peristiwa, atau sesuatu yang akan diteliti, Handayani (2020). Ahli lain berpendapat bahwa 

populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek atau objek dengan jumlah karakteristik tertentu 

yang diidentifikasi oleh peneliti yang kemudian ditarik suatu kesimpulan, Sugiyono (2019:126). Dalam penelitian 

ini, populasinya adalah karyawan PT Meyer Proteindo Prakarsa Cipondoh Tangerang yang berjumlah 60 orang. 

Sampel 

Sampel sebagai bagian dari populasi yang mewakili atau representative, Sugiyono (2019:127). Sampel yang 

digunakan oleh penulis adalah pegawai PT Meyer Proteindo Prakarsa yang berjumlah 60 orang. Dalam penelitian 

ini penulis menggunakan teknik pengambilan sampel (Non Probability Sampel), teknik yang digunakan adalah 

teknik sampel jenuh. Sampling Jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel, Sugiyono (2019). 

 

Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan apakah dalam model regresi variabel dependen (terikat) dan variabel independen 

(bebas) mempunyai kontribusi atau tidak, Ghozali (2018:145). Regresi yang baik adalah data distribusi normal 

atau mendekati normal,untuk mendeteksi normalitas dapat dilakukan dengan melihat penyebarandata (titik) pada 

sumbu diagonal grafik. 

 

Analisis Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapabesar kontribusi pengaruh antara variabel 

bebas (Gaya kepemimpinan, disiplin kerja) secara simultan terhadap variabel terikat (kinerja karyawan), Irfa-

nudin, (2019:15). Semakin besar angka Adjusted R² maka semakin baik model yang digunakan untuk menjelas-

kan hubungan variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Jika Adjusted R² semakin kecil berarti semakin 

lemah model tersebut untuk menjelaskan variabilitas darivariabel terikatnya. 

 

Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel 

terikatnya. Menurut Sugiyono (2019:251) bahwa “uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

varibel independen (X) secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) pada tingkat kepercayaan 

95%”. 

 

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untukmengetahui apakah variabel-variabel independen secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. Menurut Sugiyono (2019:252) bahwa “uji F digunakan untuk menge-

tahui pengaruh secara simultan (bersama-sama) antara variabel independen terhadap variabel dependen”. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

HASIL 

Uji Normalitas 

Berdasarkan uji diatas dapat diketahui nilai uji (K-S) memperoleh nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov 

sebesar 0,200 atau >0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa metode regresi ini telah memenuhi asumsi normalitas. 
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Uji Normalitas Probability Plot 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 

Residual 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: data olahan SPSS V.24 

 

Selanjutnya pendeteksian juga dapat dilakukan dengan cara melihat kurva normal pada p-plot, penyeb-

arandata (titik) pada sumbu diagonal dari grafik. Pada distribusi normal akan membentuk satu garis lurus 

diagonal dan ploating data akan dibandingkandengan garis diagonal. Jika distribusi data normal, maka garis 

yang menghubungkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. Adapunhasil uji normalitas 

menggunakan p-plot yang diolah menggunakan program SPSS versi 24, dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Normalitas P-Plot 

Pada gambar diatas, dapat dilihat bahwa grafik memiliki grafik normal probability plot yang menunjukan 

grafik yang normal. 

 

Analisis Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

N 60 

Normal Parametersa,b  Mean  .0000000 

 Std. Deviation 4.66419352 

Most Extreme Differences  Absolute  .101 

  Positive  .101 

 Negative -.081 

Test Statistic .101 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
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Koefisien Determinasi (X1) Terhadap (Y) 

Model Summary 
 

 
 

Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .659a .434 .424 6.936 

a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan 

Sumber: data olahan SPSS V.24 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.25 diatas, dapat diketahui besarnya nilai koefisien determinasi yang di-

tunjukan oleh R Square sebesar 0,434. Yang artiinya variabel Gaya Kepemimpinan (X1) memberikan kontribusi 

terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 43,4%. Sedangkan sisanya, disebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

Koefisien Determinasi (X2) Terhadap (Y) 

Model Summary 
 

 
 

Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .740a .548 .540 6.197 

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional 

Sumber: data olahan SPSS V.24 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.26 diatas, dapat diketahui besarnya nilai koefisien determinasi yang di-

tunjukan oleh R Square sebesar 0,548. Yang artiinya variabel Kecerdasan Emosional (X2) memberikan kontri-

busi terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 54,8%. Sedangkan sisanya, disebabkan oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Koefisien Determinasi 

Model Summary 
 

 
 

 
Model 

 
 

 
R 

 
 

 
R Square 

 

Adjusted R 

Square 

 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .860a .740 .730 4.745 

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional, 

Gaya Kepemimpinan 

Sumber: data olahan SPSS V.24 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.27 diatas, dapat diketahui besarnya nilai koefisien determinasi yang di-

tunjukan oleh R Square sebesar 0,740. Yang menunjukan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan 

Kecerdasan Emosional (X2) memberikan kontribusi terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 74%. Se-

dangkan sisanya, disebabkan oleh variabel lainyang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

 



Jurnal SINERGI Manajemen 
Vol. 1, No.2, 2024 (170 - 180) 

Periode : Juni-September 

https://bmabersama.or.id/index.php/jsm/index Copyright © pada Penulis 

 
 

 

 

176 
 

 

 

Uji Parsial Variabel (Uji T) Variabel X1 Terhadap Y 

Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 
 

 
t 

 
 
 

 
Sig. Model B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18.319 3.346 
 

5.474 .000 

Gaya 

Kepemimpinan 

.556 .083 .659 6.668 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: data olahan SPSS V.24 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.28, diketahui bahwa hasil uji t, nilai Thittung Gaya Kepemimpinan 

sebesar 6,668 yang berati lebih besar dari Ttabel sebesar 2,002 dengan nilai signifikasi sebesar 0,000. Se-

hingga dapat diartikanHa diterima dan H0 ditolak. Kesimpulannya bahwa secara parsial Gaya Kepemimpi-

nan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Uji Parsial Variabel (Uji T) Variabel X2 Terhadap Y 

Coefficientsa 
 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig.  Model B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.312 3.260  4.084 .000 

Kecerdasan Emo-

sional 

.686 .082 .740 8.388 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: data olahan SPSS V.24 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.28, diketahui bahwa hasil uji t, nilai Thittung Kecerdasan Emosional 

sebesar 8,388 yang berati lebih besar dari Ttabel sebesar 2,002 dengan nilai signifikasi sebesar 0,000. Se-

hingga dapat diartikanHa diterima dan H0 ditolak. Kesimpulannya bahwa secara parsial Kecerdasan Emo-

sional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Tabel 4. 31 

Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 
 
 

Model 

 Sum of 

Squares 

 
 

df 

Mean 

Square 

 
 

F 

 
 
Sig. 

1 Regression 3645.456 2 1822.728 80.945 .000b 

Residual 1283.527 57 22.518 
  

Total 4928.983 59 
   

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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b. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional, Gaya Kepemimpinan 

Sumber: data olahan SPSS V.24 

 

Berdasarkan tabel output diatas diketahui Fhitung sebesar 80,945 dannilai signifikansi 0,000. Se-

hingga dapat disimpulkan bahwa nilai Fhitung> Ftabel atau 80,945 > 3,160 dan signifikasi < 0,05. Maka Ha 

diterima, jadi kesimpulannya bahwa variabel Gaya Kepemimpinan dan Kecerdasan Emosional bersama-sama 

berpengaru terhadap Kinerja Karyawan. 

 

PEMBAHASAN 
 

Pembahasan Deskriptif 
 

Kondisi Jawaban Responden Atas Variabel Gaya Kepemimpinan 

Berdasarkan jawaban rata-rata responden yang berjumlah 60 orang, menjawab “ Sangat Tidak Setuju” 

dengan total skor 15 atau 2,5%, menjawab “Tidak Setuju” dengan total skor 86 atau 4,33%, menjawab 

“Kurang Setuju” dengan total skor 100 atau 16,67%, yang menjawab “Setuju” dengan total skor 161 atau 

26,83%, dan menjawab “SangatSetuju” dengan total skor 238 atau sebesar 39,67%. 

Kondisi Jawaban Responden Atas Variabel Kecerdasan Emosional 

 

Berdasarkan jawaban rata-rata responden yang berjumlah 60 orang, menjawab “Sangat Tidak Setuju” 

dengan skor 0 atau tidak ada yang menjawab, lalu menjawab “Tidak Setuju” dengan total skor 85 atau 

14,2%, menjawab “Kurang Setuju” dengan total skor 141 atau 23,5%, menjawab “Setuju” dengan total 

skor 145 atau 24,17%, dan menjawab "Sangat Setuju” dengantotal skor 229 atau 38,17%. 

Kondisi Jawaban Responden Atas Variabel Kinerja Karyawan 

 

Berdasarkan jawaban rata-rata responden yang berjumlah 60 orang, menjawab “Sangat Tidak Setuju” 

dengan total skor 0 atau tidak ada yang menjawab, lalu menjawab “Tidak Setuju” dengan skor 65 atau 

10,83%, menjawab “Kurang Setuju” dengan skor 137 atau 22,83%, menjawab “Setuju” dengan skor 142 

atau 23,67%, dan yang terakhir “Sangat Setuju”dengan skor 256 atau 42,67%. 

 

Pembahasan Kuantitatif 

 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, diketahui bahwaGaya Kepemimpinan memiliki 

pengaruh yang positif dan juga signifikan terhadap kinerja karyawan PT Meyer Proteindo Pratama. Dibuk-

tikan denganhasil uji parsial (uji t), dimana thitung > ttabel yaitu 6,668 > 2,002 dengan taraf signifikansi 

0,00 < 0,05. Uji regresi linear berganda diperoleh nilai X1 =0,391, yang mengakibatkan gaya kepemimpinn 

memberikan pengaruh kepadakinerja sebanyak 0,391. uji koefisien korelasi parsial gaya kepemimpinan 

memperoleh nilai 0,659, atas dasar hasil tabel interpretasikoefisien korelasi berada pada taraf kuat. 

Sehingga dapat dikatakan bahwapenelitian ini berhasil membuktikan hipotesis pertama,semakin baik 

gaya kepemimpinan maka semakin meningkat pula kinerja karyawan. 

Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu Indra Kusdarianto (2022) “Pengaruh Gaya Kepemimpian 

dan Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT PLN (Persero) UP3 Palopo”. Hasilnya menunjukan 

adanya pengaruhyang positif dan signifikan antara Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan. 

 

Pengaruh Kecerdasan Emosional (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, diketahui bahwa Kecerdasan Emosional memiliki 

pengaruh yang positif dan juga signifikan terhadap kinerja karyawan PT Meyer Proteindo Pratama. 

Dibuktikan denganhasil uji parsial (uji t), dimana thitung > ttabel yaitu 8,388 > 2,002 dengan taraf signif-

ikansi 0,00 < 0,05. uji regresi linear berganda diperoleh nilai X2 = 0,543, yang mengakibatkan kecerdasan 

emosional memberikan pengaruh kepada kinerja sebanyak 0,543. uji koefisien korelasi parsial kecerdasan 

emosional memperoleh nilai 0,740, atas dasar hasil tabel interpretasi koefisienkorelasi berada pada taraf 

kuat. Sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis pertama, semakin 

baik kecerdasan emosional maka semakin meningkat pula kinerja karyawan. 

Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu Siti Nurhasanah (2018) “Pengaruh Kecerdasan Emosional, 

Kompetensi, dan Kompensasi Finalsial Terhadap Kinerja Karyawan PT Agranet Multicitra Siberkom 
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(Detik.com)”, bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karya-

wan. 

 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) Dan Kecerdasan Emosional (X2) Terhadap (Y) 

 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, diketahui bahwaGaya Kepemimpinan dan Kecer-

dasan Emosional menunjukan pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT Meyer 

Proteindo Prakarsa. Hal ini bisa dibuktikan dengan hasil uji simultan (Uji F) yang menunjukan hasil 

dimana Fhitung > Ftabel yaitu sebesar 80,945 > 3,160 dan tarafsignifikasi 0,00 < 0,05. uji determinasi 

diketahui nilai R Square sebesar 0,740 atau sebesar 74%. Hal ini berati menunjukan bahwa variabel Gaya 

Kepemimpinan dan Kecerdasan Emosional memberikan kontribusiterhadap kinerja karyawan sebesar 

74% dan sisanya dipengaruhi oleh variabellain yang tidak diteliti oleh peneliti. Dan terakhir berdasarkan uji 

koefisien korelasi simultan antara GayaKepemimpinan (X1) dan Kecerdasan Emosional (X2) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,860 dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 yang jikadiinterpretasikan pada 

tabel koefisien korelasi akan berada dikategori sangat kuat. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Miara Joviana (2021) “Pengaruh 

Kepemimpinan dan Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Karywan Pada Perumnas Regional 1 Medan” 

yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan dan kecerdasan emosionalsecara simultan berpengaruh pos-

itif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

SIMPULAN 

1. Gaya Kepemimpinan sangat berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Meyer Proteindo 

Prakarsa. Hal ini berhasil dibuktikan denganhasil uji parsial (uji t), dimana hasil yang didapat thitung > 

ttabel yaitu 6,668 > 2,002 dengan taraf signifikansi 0,00 < 0,05. 

2. Kecerdasan Emosional sangat berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Meyer Proteindo 

Prakarsa. Hal ini berhasil dibuktikan denganhasil uji parsial (uji t), dimana hasil yang didapat thitung > 

ttabel yaitu 8,388 > 2,002 dengan taraf signifikansi 0,00 < 0,05. 

3. Gaya Kepemimpinan dan Kecerdasan Emosional berpengaruh simultanterhadap kinerja karyawan PT 

Meyer Proteindo Prakarsa. Hal ini berhasil dibuktikan dengan hasil uji parsial (uji t), dimana hasil yang 

didapat Fhitung > Ftabel yaitu sebesar 80,945 > 3,160 dan taraf signifikasi 0,00 < 0,05.  

Dengan perolehan nilai R square sebesar sebesar 0,740 atau sebesar 74%. Hal ini berati menunjukan bahwa 

variabel Gaya Kepemimpinan dan Kecerdasan Emosional memberikan kontribusi terhadap kinerja karyawan 

sebesar 74% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.didalam penelitian ini. 
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